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LARANGAN TRANSAKSI JUAL BELI PADA 

SAAT KHUTBAH JUM’AT PERSPEKTIF 

TAFSIR EKONOMI 

 

ABSTRAK 

 

 

Larangan transaksi jual beli pada saat khutbah Jum’at dalam Q.S Al-

Jumu’ah ayat [62]: 9, dalam prakteknya larangan transaksi jual beli masih banyak 

masyarakat Islam yang mengabaikan dan meninggalkan kewajibannya untuk 

segera melakukan segala perintah Allah SWT. Dan meninggalkan semua aktivitas 

agar tidak ada kesenjangan kehidupan dunia dan akhirat. 

Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui pandangan tafsir ekonomi 

terhadap transaksi jual beli pada saat khutbah Jum’at, untuk mendiskripsikan 

penerapan konsep larangan transaksi jual beli pada saat khutbah Jum’at. 

Metodepenelitian ini adalah metode penelitian studi kepustakaan 

(Library Research). Adapun analisis data menggunakan metode content Analisis. 

Penyajian data menggunakan metode deskriptif dan deduktif.Pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kontekstual hukum ekonomi Islam dan 

pendekatan tafsir.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kaum muslimin yang 

diwajibkan untuk melaksanakan shalat Jum’at, dilarang untuk melakukan 

transaksi jual beli dan aktivitas ekonomi yang lain bagi semua kalangan mukallaf, 

yang mana didasari dari Q.S Al-Jumu’ah ayat [62]: 9, yang memperintahkan 

untuk segera memenuhi panggilan shalat Jum’at dan dilengkapi dengan perintah 

untuk meninggalkan jual beli, agar kaum muslimin dapat memperoleh keutungan 

secara spiritual, material, sosial dan keuntungan psikologis baik dalam kehidupan 

di dunia maupun ahirat. 

 

 

Kata Kunci: Larangan, Transaksi, Jual Beli  
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THE PROHIBITION OF TRADE TRANSACTION WHILE FRIDAY 

SPEECH TO ECONOMIC INTERPRETATION PERSPECTIVE 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The prohibition of trade transaction while Friday Speech was in Q.S. 

Al- Jumu’ah verse [62]:9, but in its practice the prohibition of trade transaction 

mostly still be done by Islamic community which ignored and left their obligation 

to do Allah’s, SWT commands directly. And left whole of activities so then there 

was no differences between the hereafter lives. 

The aim of this study was to know the perception of economic 

interpretation to the trade transaction while Friday Speech, to describe the 

implementation of prohibition of trade transaction while Friday Speech concept. 

The method of study was library research. The data analysis which used 

was content analysis method. Data display used descriptive and deductive 

methods. The approach of study used contextual law of Islamic economy 

approach and interpretation approach. 

This study concluded that the Muslim who obligated to do Friday pray 

was prohibited to do trade transaction and other economic activities for whole of 

mukallaf, where it was based on Q.S. Al- Jumu’ah verse [62]:9, which ordering to 

fulfill the calling of Friday pray directly, so then the Muslim can reach profit of 

spiritual, material, social and psychological whether in this world or after lives. 

 

 

Key Words:  Prohibition, Transaction, Trade 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Mnteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543/b/U/1987, Tanggal 

22 Januari 1988. 

I. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transeliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s | Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad s} Es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad d} De (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} Te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 qaf Q Kj ؽ

 kaf K Ka ؾ

 lam L El ؿ

 mim M Em ـ

 nun N En ف

 waw W We ك

 ha H Ha ق

 hamzah … Apostrof ء

 Ya Y Ye ل

 

II. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

A. Vokal Tunggal 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ  Fathah A A 

 ِ  Kasrah I I 

 ُ  Dammah U U 

 

 

B. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i َ    يْ 

 Fathah dan waw Au a dan u َ     يْ 

 

Contoh: 

 kataba -   كَ كَ كَ 

 fa’ala -   ػكَ كَ كَ 

 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas  َ   ى\  َ   

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ِ   ى

     ُ Dammah dan wau U u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qala   -  كَ ؿكَ 

 qila   -  ِ يْ َ 

 yaqulu   -  َ ُ يْ ُ 

 

D. Ta marbutah 

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua. 

1. Ta marbutah hidup  

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatha, kasrah 

dan dhommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah mati 
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfal - ركَكوْ كَ ةُ ااكَ وْ كَ ؿلِ 

- raudatul atfal 

 al-Madinah al-Munawwarah - اكَاوْ كَ لِ ػوْ كَ ةُااوْ ةُ ػكَ وَّركَةةُ 

- al-Madinatul-Munawwarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbana  - ركَبػوَّ كَ 

 nazzala  -  ػكَ وَّؿكَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf,  ا, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibidangkan atas 

kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh syamsiah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang. 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  -   الرَّ جُ جُ 

 al-qalamu  -   اَالْ اَ اَ جُ 

G. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambngkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 inna   - الِفوَّ 

 umirtu   - اةُ لِ وْتةُ 

H. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan katalain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallaha lahua khair arraziqin ككَالِفوَّ ااكَ اكَ ةُ كَ كَ ػوْ ةُاا وَّزلِ لِ وْ كَ 

Wa innahllaha lahua khairurraziqin 

اااوْ كَ وْ كَ ككَااوْ لِ ػوْ كَافكَ   Fa aufu al-kaila wa-almizan  كَ كَكوْ ػةُ وْ

Fa auful-kaila wal-mizan 

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa ma Muhammadun illa rasul ككَ كَ  ةُ كَ وَّ دٌ الِ وَّركَ ةُ وْؿدٌ 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:                       

 Nasrun minallahi wa fathun qarib  كَ وْ دٌ لِ كَ االِ ككَ ػكَ وْ دٌ  كَ لِ وْ دٌ 



xxii 

 

  ً  Lillahi al-amru jami’an الِ اوْ كَ وْ ةُجكَ لِ ػوْ

Lillahil-amru jami’an 

 

Sumber: Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Skripsi”. Palangka Raya: STAIN, 

2007. 

 

 


